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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini adalah Pedoman Transliterasi
Arab Latin yang dikutib dari Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman
Transliterasi Arab-Latin,:

A. Penulisan Huruf

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
J Zai z zet
o Sin S Es
B Syin sy es dan ye




o Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain g Ge

s Fa f Ef

3 Qaf q Ki

& Kaf k Ka

J Lam I El

2 Mim m Em

o Nun n En

B) Wau w We

> Ha h Ha

B3 Hamzah Apostrof

< Ya y Ye

B. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan



huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lainnya dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

C. Vokal

1. Vokal tunggal (monoftong)

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u
2. Vokal rangkap (diftong)
Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
S Fathah dan ya ai adani
... Fathah dan wau au adanu
D. Maddah
Nama Huruf dan Tanda Nama

Harkat dan Huruf

Fathah dan alif atau

ya

a dan garis di atas

Kasrah dan ya

i dan garis di atas




S Dammah dan wau a u dan garis di atas

E. Ta Marbutah

1. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/. Misalnya; J\l 3\ ; ditulis zakat al-mal.

2. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transiterasinya adalah /h/.
Misalnya; 3_sl ditulis al-Bagarah.

3. Kalau ada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah di ikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Misalnya; 3_s ditulis al-Bagarah.

F. Syaddah (Tasydid)
Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.
G. Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Misalnya; J>_l'ditulisar-rijal.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan sesuai dengan bunyinya. Misalnya;
05 88) ditulis al-Kafiran.
H. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal Kkata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
I. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan denga dua cara, bisa
dipisah dengan perkata dan bisa pula dirangkaikan.
J. Huruf Kapital
Huruf kapital dalam transliterasi ini digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.
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Tahun : 2016

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penafsiran ahli tafsir
terhadap Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125? Apa saja metode pendidikan Islam yang
terkandung dalam Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125?

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui penafsiran ahli tafsir terhadap Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125 serta
mengetahui macam-macam metode pendidikan Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an
surat an-Nahl ayat 125.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat library research
(penelitian kepustakaan) yaitu bahwa sumber-sumber datanya berasal dari bahan-bahan
tertulis, yaitu buku-buku yang berkenaan dengan pembahasan seperti buku-buku tafsir,
hadits, pendidikan Islam dan buku-buku pendukung lainnya, dengan demikian metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir Tahlily.

Adapun hasil penelitian dalam surah an- Nahl ayat 125 setelah ditelusuri dengan
menafsirkan dan memperhatikan pendapat para ulama bahwa di dalamnya terdapat metode
dakwah yang relevan dijadikan metode pendidikan Islam, yaitu: (1) Al-hikmah adalah
metode yang mencakup seluruh kecerdasan emosional, intelektual dan spiritual. (2) Al-
mau izhah al-hasanah adalah menasihati seseorang dengan perkataan yang lemah lembut,
penuh kasih sayang tidak membongkar atau membeberkan kesalahan orang lain, sebab
kelemah lembutan dalam menasihati seringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan
menjinakkan galbu yang liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikan daripada larangan dan
ancaman. (3) Jadil billati hia ahsan adalah sebagai proses penyampaian materi melalui
diskusi atau perdebatan, bertukar pikiran dengan menggunakan cara yang terbaik, sopan
santun, saling menghormati dan menghargai serta tidak arogan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kata pendidikan berasal dari kata “didik” itu diartikan sebagai proses
pengubahan sikap dan tata laku seorang atau sekelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan.*

Pendidikan dalam pengertian luas adalah pengembangan pribadi dalam
semua aspeknya. Bahwa yang dimaksud dengan pengembangan pribadi ialah:

1. Pendidikan oleh diri sendiri
2. Pendidikan oleh lingkungan
3. Pendidika oleh orang lain (guru)

Adapun yang dimaksud dengan seluruh aspeknya mencakup jasmani, akal
dan hati.?

Di samping itu, pendidikan dapat diartikan dengan proses transformasi
ilmu pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, agar ia memiliki sikap dan
semangat yang tinggi dalam memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga
terbentuk ketakwaan, budi pekerti dan pribadi yang luhur.* Menurut Ahmad D.

Marimba, sebagaimana dikutip oleh Hasbullah, pendidikan adalah bimbingan atau

! Dja’far Siddik, ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Citapustaka Media, 2006), him. 12-13.

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam (Bandunng: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 26.

® Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), him.12-13.



pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani
siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.’

Dari pengertian di atas dapat digaris bawahi, bahwa dalam pendidikan ada
sebuah proses dan transformasi pengetahuan dari pendidik terhadap peserta didik.
Sehingga terjadi suatu perubahan ke arah yang positif pada peserta didik, baik
dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomutorik.

Adapun tujuan pendidikan nasional yang digali dari falsafah bangsa
Pancasila dan dituangkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UU Sisdiknas) Nomor. 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang dikutip dari Asfiati, yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.’

Dalam proses pelaksanaannya, pendidikan tidak berjalan sendirian, ada
hal lain yang sangat menunjang terhadap keberhasilan pendidikan, agar kemudian
tujuan pendidikan tercapai. Dengan kata lain, pendidikan merupakan suatu sistem,
antara sub sistem dengan yang lainnya saling berkaitan. Di antara sub sistem

tersebut adalah metode. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah

cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai

* Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
him. 3.
® Asfiati, Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Medan: CV. Gema Insani, 2005), him. 41.



sesuai dengan yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan”.’

Dalam sebuah ungkapan disebutkan bahwa: ath-tharigatu ahammu minal
maddah : metode jauh lebih penting dibanding materi’

Sebuah realita bahwa cara penyampaian yang komunikatif lebih disenangi
oleh peserta didik walaupun sebenarnya materi yang disampaikan sesungguhnya
tidak terlalu menarik dan dimungkinkan peserta didik akan kreatif dalam mencari
dan mengembangkan materi sendiri dan tidak harus menerima dari pendidiknya.
Sebaliknya, materi yang cukup baik, karena disampaikan dengan cara yang
kurang menarik maka materi itu sendiri kurang dapat dicerna oleh peserta didik.
Oleh karena itu penerapan metode yang tepat sangat mempengaruhi pencapaian
dalam proses belajar mengajar. Metode yang tidak tepat akan berakibat terhadap
pemakaian waktu yang tidak efesien.?

Adanya metode dalam dunia pendidikan sangat penting, agar pelaksanaan
pendidikan berjalan maksimal. Metode sebagai seni dalam mentransfer ilmu
pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta didik dianggap lebih signifikan
dibanding dengan materi sendiri.

Dewasa ini banyak sekali metode dan pendekatan yang terus bermunculan

dan diterapkan dalam pendidikan di berbagai bidang mata pelajaran. Lebih-lebih

® Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 2001) him. 740.

" Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakart: Ciputat Pers.
2002), hIm.39.

®Ibid., him.39.



jika dikaitkan dengan model pembelajaran CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif).

Tapi kemudian dalam model pembelajaran tersebut, banyak ragam
metode pembelajaran. Misalnya peneliti kutipkan dari bukunya Zakiah Darajat
dkk,® dalam buku tersebut banyak metode-metode pembelajaran yang meliputi;
metode ceramah, diskusi, eksperimen, demonstrasi, pemberian tugas, sosiodrama,
drill, kerja kelompok, Tanya jawab dan proyek.

Dari beberapa metode tersebut tidak ditemukan suatu metode
pembelajaran atau suatu istilah yang berasal dari Al-Qur’an surat An-Nahl ayat
125. Tentu banyak sekali objek yang bisa dijadikan bahan kajian untuk
menghasilkan metode pembelajaran, baik yang berasal dari akal pikiran manusia
maupun dari sumber lain, salah satu sumber yang utama itu adalah Al-Qur’an,
kitab suci pedoman umat Islam.

Di dalam al-Qur’an pasti banyak menjelaskan metode pendidikan.
Tergantung pada kita, apakah mampu menggalinya atau tidak? Al-Qur’an
merupakan kitab suci yang berisi petunjuk untuk kehidupan umat manusia di
dunia ini. Dengan petunjuk Al-Qur'an, kehidupan manusia akan berjalan dengan
baik. Manakala mereka memiliki problem, maka problem itu dapat terpecahkan
sehingga ibarat penyakit akan ditemukan obatnya dengan Al-Qur'an. Oleh karena

itu, menjadi amat penting bagi kita sebagai umat Islam untuk memahami Al-

® Zakiah Drajat, Dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2011), him. 289.



Qur'an dengan sebaik-baiknya sehingga bisa kita gunakan sebagai pedoman hidup

di dunia ini dengan sebenar-benarnya, Allah berfirman:

RN 5830 3% s s 28 = NP -
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Artinya: Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih urus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang mu'min
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang
besar. (Q.S Al-Isra’ ayat 9)*°

Di dalam ayat di atas sangat jelas bahwa dalam Al-Qur’an terdapat
banyak ayat yang mengandung berbagai ragam metode pembelajaran yang bisa
dijadikan sebagai salah satu pilihan metode pembelajaran saat ini.

Metode pembelajaran yang sangat berharga dapat kita petik dari al-
Qur’an seperti kisah nabi Musa yang diperintahkan oleh Allah secara langsung
untuk belajar kepada sang guru pilihan Allah, yaitu Khidhir. Juga pembelajaran
yang diberikan Lugman al-Hakim kepada anaknya. Namun, peneliti sendiri lebih
tertarik untuk meneliti atau mengkaji surat an-Nahl ayat 125. Sebab metode
pendidikan dalam ayat tersebut sangat menghormati peserta didik selaku manusia
yang memiliki perasaan, bukan dengan kekerasan serta sesuai dengan peraturan

yang berlaku di dunia pendidikan, yaitu memelihara Hak Asasi Manusia (HAM)

dan peneliti menemukan di berbagai buku yang menjelaskan tentang dakwah

10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Tafsir Perkata Kode Angka (Jakarta: Kalim, 2011),
him. 284



yang dapat dikatakan semuanya mengaitkan dengan al-Qur’an surat an-Nahl ayat
125 yang berbunyi:

P
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Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. an-Nahl ayat 125)™

Padahal jika dikaji dalam konteks pendidikan terkait dengan metodenya,
tentunya ayat tersebut sangat menarik, lebih-lebih pada saat ini perkembangan
pendidikan khususnya pendidikan Islam sudah signifikansi kemajuan yang luar
biasa.

Sudah tidak diragukan lagi, bahwa Al-Qur’an mempunyai sumbangan
yang sangat besar dalam pelaksanaan pendidikan bagi manusia. la juga telah
memberi banyak contoh yang bisa diambil sebagai bagian dari metode
pendidikan. Umat Islam harus selalu berusaha menggali isi dan kandungan Al-
Qur’an tersebut sebagai upaya untuk memberikan pendidikan kepada peserta

didik agar ide-ide yang ingin diberikan bisa diserap dengan mudah sesuai yang

diharapkan.

1 1bid, him. 282



Dalam usaha menyukseskan setiap pendidikan, maka perlu ditopang
dengan berbagai metode. Untuk mendapatkan ragam metode tersebut, perlu
kiranya selalu diadakan kajian-kajian diberbagai tempat dan kesempatan, selalu
dicari formula yang tepat sesuai kebutuhan, situasi dan kondisi. Salah satu sarana
yang menjadi obyek kajian paling utama adalah al-Qur’an. Dari pemaparan di
atas, peneliti sangat tertarik untuk mencari dan menggali konsep metode
pendidikan yang ada dalam salah satu ayat al-Qur’an, dengan sebuah penelitian
berjudul “METODE PENDIDIKAN ISLAM YANG TERCANTUM DI DALAM
SURAT AN-NAHL AYAT 125".

B. Batasan Istilah

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.*?

Pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dl usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan®®

Islam secara bahasa berarti patuh, tunduk, taat dan berserah diri kepada
Tuhan dalam upaya mencari keselamatan dan kebahagiaan hidup, baik dunia

maupun akhirat. Sedangkan islam secara istilah ialah nama bagi suatu agama

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 740.
" Ibid. him. 921



yang berasal dari Allah SWT.*
Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, ada permasalahan penting yang akan diungkap dalam
penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana penafsiran ahli tafsir terhadap Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125?
2. Apa saja metode pendidikan Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an surat
an-Nahl ayat 125?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai oleh
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penafsiran ahli tafsir terhadap Al-Qur’an surat an-Nahl
ayat 125?
2. Untuk mengetahui macam-macam metode pendidikan Islam yang terkandung
dalam Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125.
Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat yang hendak ingin penulis capai adalah sebagali
berikut:
1. Menjadi sumbangan pemikiran bagi mereka yang membutuhkannya. Peneliti
yakin bahwa penelitian skripsi ini akan memberikan sumbangan pemikiran

yang berharga.
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2. Untuk mengembangkan kreatifitas potensi diri peneliti dalam mencurahkan
pemikiran ilmiyah lebih lanjut dan untuk menambah wawasan peneliti tentang
ragam metode pendidikan.

3. Sebagai bahan untuk menambah khazanah bacaan Islam pada perguruan
tinggi, khususnya pada perguruan tinggi Islam dan perguruan-perguruan
tinggi lain yang intens dengan studi pendidikan Islam.

4. Menambah perbendaharaan referensi di perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri Padangsidimpuan.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Makna Pendidikan Islam
Bila kita melihat pengertian pendidikan dari segi bahasa, maka kita harus
melihat kepada kata Arab, karena ajaran Islam itu diturunkan dalam bahasa

tersebut. Kata “pendidikan” yang umum kita gunakan sekarang, dalam bahasa

(13 (13

Arabnya terambil dari kata “4x_ % dengan kata kerjanya “ <) — s
(mendidik). Kata kerja rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi
Muhammad SAW seperti terlihat dalam ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi.! Dalam

ayat Al-Qur’an kata ini digunakan dalam susunan sebagai berikut :
w g 2 27 = ]

i

Artinya: dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil".." (Q.S. Al-Isra ayat:24)?

Dalam bentuk kata benda, kata “rabba” ini digunakan juga untuk

“Tuhan”, karena Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh, memelihara malah

mencipta. Dalam ayat lain kata ini juga digunakan dalam susunan sebagai berikut:

(2 O —‘fu-" e CEJ5 10003 ‘—JJJ;/J‘J

! Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Op. Cit., him. 25-26.
2 Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 285.



Artinya: Fir'aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara
(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal
bersama kami beberapa tahun dari umurmu” (Q.S. Asy-Syu’ara’ ayat
18)°

Dalam Al-Qur’an, ditegaskan bahwa Allah adalah Rabbal ‘alamin dan
juga Rabbal Nas, artinya bahwa Allah pendidik bagi semesta alam dan juga
pendidik bagi manusia. Pengertian tersebut terambil, karena kata “rabba” dalam
arti Tuhan dan “rabba” dalam arti pendidik berasal dari kata yang sama. Dengan
demikian menurut Al-Qur’an bahwa alam dan manusia mempunyai sifat tumbuh

dan berkembang dan yang mengatur itu semua tidak lain kecuali Allah SWT.

L L alleS N i) CM & 4n il
At-tarbiyah (pendidikan) adalah merupakan proses transformasi sesuatu

sampai pada batas kesempurnaan (kedewasaan) dan dilakukan secara bertahap.*
Kata lain yang mengandung arti pendidikan itu ialah ta 'dib ialah proses
mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan dan penyempurnaan akhlak atau
budi pekerti peserta didik.
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa orientasi kata al-ta’dib
lebih terfokus pada upaya pembentukan pribadi muslim yang berakhlak mulia.
Sedangkan kata “ta’lim” dengan kata kerjanya “ ‘allama” juga sudah
digunakan pada zaman Nabi. Baik dalam Al-Qur’an, Hadist atau pemakaian

sehari-hari, kata ini lebih banyak digunakan dari pada kata “tarbiyah” tadi. Dari

® Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 486.
* Samsul Nizar, Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Jaya Media Pratama,

2001), him. 88

® 1bid. him. 90



segi bahasa, perbedaan dari arti kedua kata itu cukup jelas. Bila dibandingkan
penggunaan dan arti kata berikut ini dengan kata “rabba”, “addaba”. Firman

Allah:

/ﬁ} S /ﬂ//
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Artinya: dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya. (Q.S. Al-Bagarah ayat 31)°

Di ayat lain Allah berfirman:

=z
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Artinya: dan Dia berkata: "Hai manusia, kami telah diberi pengertian tentang
suara burung dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua)
ini benar-benar suatu kurnia yang nyata. (Q.S. An-Naml ayat 16)’

Kata “’allama” pada kedua ayat tadi mengandung pengertian sekedar
memberi tahu atau memberi pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan
kepribadian, karena sedikit sekali kemungkinan membina kepribadian Nabi
Sulaiman melalui burung, atau membina kepribadian Adam melalui benda-benda.

Lain halnya dengan pengertian “rabba” dan ‘“addaba”, di situ jelas terkandung

kata pembinaan, pimpinan, pemeliharaan dan sebagainya.?

® 1bid., him. 7.
" 1bid., him. 379.
8 Zakiah Daradjat, Op. Cit., him. 26-27.



Penggunaan terma at-ta’'dib lebih cocok digunakan dalam pendidikan
Islam dibandingkan penggunaan terma al-ta’lim dan al-tarbiya. Karena
pengertian terma al-ta’lim hanya ditujukan pada proses pentransferan ilmu
(proses pengajaran), tanpa adanya pengenalan lebih mendasar pada perubahan
tingkah laku. Sedangkan al-tarbiyah penunjukkan makna pendidikannya masih
bersifat umum, terma ini berlaku bukan saja kepada proses pendidikan pada
manusia, akan tetapi ditinjukkan pada proses pendidikan kepada selain manusia.’

Adapun al-ta'dib merupakan bentuk esensial dari pendidikan Islam dan
sekaligus mencerminkan tujuan hakiki pendidikan Islam.

Sedangkan secara terminologi pendidikan diartikan beragam dan
berbeda-beda oleh para ahli pendidikan. Hal ini muncul atas dasar kajian dan
orientasi yang berbeda tentang pendidikan. Menurut Azra sebagaimana yang
dikutip Ahmat Munijit Nasih dan Lilik Nur Khalidah pendidikan merupakan suatu
proses penyiapan sumber daya manusia untuk menjalankan kehidupan dan
memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien..*

Berbeda dengan Martimer J. Adler sebagaimana dikutip oleh H. M.
Arifin, bahwa pendidikan adalah sebuah proses di mana semua kemampuan
manusia (bakat) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan dan disempurnakan

dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana yang secara artistik dibuat

° Samsul Nizar, Op. Cit., hIm. 90-91
1 Ahmat Munjit Nasih dan Lilik Nur Khalidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran Agama
Islam (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), him. 2.



oleh dirinya sendiri untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu kebiasaan
yang baik. "

Ahmad Tafsir mengartikan pendidikan sebagai pengembangan pribadi
dalam segala aspeknya. Yang dimaksud pengembangan pribadi adalah mencakup
pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan dan pendidikan oleh
orang lain (guru). Segala aspek artinya mencakup jasmani, akal dan hati. Dengan
kata lain pendidikan adalah bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar ia
berkembang secara maksimal.*?

Selanjutnya Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan dengan
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.*®
Berdasarkan pengertian-pengertian pendidikan di atas dapat disimpulkan, bahwa
dalam perkembangannya, pendidikan mendapat pemaknaan yang beragam namun
secara subtansial memiliki kesamaan pandangan tentang pendidikan yaitu sebuah
proses terencana yang melibatkan orang dewasa (pendidik) dan peserta didik
dalam rangka pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan demi
melestarikan nilai-nilai budaya dan norma yang berkembang di masyarakat.

Untuk mengetahui lebih jauh tentang makna pendidikan agama Islam,

penulis akan mengemukakan beberapa pendapat tentang apa itu pendidikan

' M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 1993), him. 11.

12 Ahmad Tafsir, Op. Cit., him. 26-27.

3 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung:PT. Al-Ma’arif, 1989),
him. 19.



agama Islam. Pendidikan agama Islam adalah usaha bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami
dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup. Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang mencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah sebagaimana Islam
menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan manusia baik duniawi maupun
ukhrawih.*

Pendidikan Islam adalah penataan individual dan sosial yang dapat
menyebabkan seseorang tunduk dan taat pada Islam dan menerapkannya secara
sempurna di dalam kehidupan individu dan masyarakat."™

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.

B. Metode Pendidikan Islam
1. Definisi Metode Pendidikan Islam
Metode berasal dari bahasa Greek yang terdiri dari meta yang berarti
“melalui” dan hodos yang berarti “jalan”. Jadi, metode berarti “jalan yang

dilalui”®

 Arifin, 1lmu pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2003), him. 8.

> Tohirin, Psikologi pembelajaran pendidikan agama isl.am (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2008), him. 9.

18 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him. 89.



Metode adalah jalan yang hendak ditempuh oleh seseorang supaya
sampai kepada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan perusahaan atau
perniagaan maupun dalam kupasan ilmu pengetahuan dan lainnya.*’

Sedangkan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah
cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.*®

Dari defenisi di atas dapat dipahami bahwa metode mengandung arti
adanya urutan kerja yang terencana, sistematis dan merupakan hasil
eksprimen ilmiyah guna mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Dalam bahasa Arab, kata metode diungkapkan dalam berbagai kata.
Terkadang digunakan kata al-tharigah, manhaj, dan al-wasilah. Al-tharigah
berarti jalan, manhaj berarti sistem, dan al-wasilah berarti perantara atau
mediator. Menurut Sholeh Abdul Azis sebagaimana dikutip Ramayulis,
bahwa metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah thorigah yang
bebarti langkah-langkah stategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu
pekerjaan.'® Sedangkan menurut istilah yang dikemukakan oleh para ahli
pendidikan beraneka ragam. Di antaranya sebagai berikut: 1) Hasan
Langgulung mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus

dilalui untuk mencapai tujuan. 2) Abd. Al-Rahman Ghunaiman

" Armai Arief, Op. Cit., him.86.
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai

Pustaka, 2001), him. 740.

him. 24.

19 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Penerbit Kalam Mulia, 2005),



mendefinisikan bahwa metode adalah cara-cara yang praktis dalam mencapai
tujuan.?

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa metode adalah cara
yang harus dilalui supaya cepat dan tepat sasaran.

Sedangkan pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran Islam.

Dari beberapa definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
metode pendidikan Islam adalah cara yang harus dilalui untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam atau menguasai kompetensi tertentu yang
dirumuskan dalam suatu kurikulum. Agar kemudian tercapainya tujuan
pendidikan Islam, seperti apa yang sudah direncanakan.

. Fungsi Metode Pendidikan Islam

Tentang fungsi metode secara umum dapat dikemukakan sebagai
pemberi jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional
pendidikan tersebut. Sedangkan dalam konteks lain metode dapat merupakan
sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi
pengembangan suatu ilmu. Dari dua pendekatan ini segera dapat dilihat
bahwa pada intinya metode berfungsi mengantarkan pada suatu tujuan
kepada obyek sasaran tersebut. Metode pendidikan secara umum dapat

dikemukakan sebagai mediator pelaksanaan operasional pendidikan. Secara

2 1bid, hlm. 35.



khusus biasanya metodologi pendidikan berhubungan dengan tujuan dan
materi pendidikan dan juga dengan kurikulum. %

Dengan bertolak pada dua pendekatan ini dapat dikatakan bahwa
metode berfungsi mengantarkan pada suatu tujuan kepada obyek sasaran
tersebut.

Metode pendidikan harus mempertimbangkan kebutuhan, ketertarikan,
sifat dan kesungguhan para peserta didik dan juga harus memberikan
kesempatan untuk mengembangkan kekuatan intelektualnya. Pendidik dalam
memberikan pelajaran atau mendidik peserta didik harus bisa memberi
keleluasaan sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam proses belajar
mengajar.

Dalam menyampaikan materi pendidikan perlu ditetapkan metode
yang didasarkan kepada pandangan dan persepsi dalam menghadapi manusia
sesuai dengan unsur penciptaannya, yaitu, jasmani, akal dan jiwa yang
diarahkan menjadi orang yang sempurna dengan memandang potensi
individu setiap peserta didik, oleh karena itu pendidik dituntut agar
memahami aspek psikologis dan karakter setiap peserta didik. Dari sini
jelaslah bahwa metode sangat berfungsi dalam menyampaikan materi
pendidikan. Tidak salah jika ada sebuah pernyataan yang menyebutkan
bahwa “metode lebih utama dari pada materi” disebabkan materi itu bagaikan

raga yang harus digerakkan oleh jiwa. Tanpa adanya penggerak yang

2! Armai Arief, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Wahana Kardofa, 2010), him. 107.
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membawa pada tujuan maka proses pendidikan tidak akan tercapai secara
maksimal.

Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa fungsi metode
pendidikan islam adalah sebagai alat pembantu agar tercapainya suatu tujuan
pendidikan Islam. Sebagaimana yang dikatan dalam bukunya Prof. Dr. H.
Armai Arief Fungsi alat pendidikan vyaitu sebagai alat perlengkapan,
pembantu pencapaian tujuan, dan sebagai tujuan. Sedangkan penggunaan alat
pendidikan disesuaikan dengan kematangan anak didik dalam penggunaan
alat tersebut dan masalah ruangan dan waktu.?

C. Dasar Metode Pendidikan Islam

Metode pendidikan dalam penerapannya banyak menyangkut
permasalahan individu atau sosial peserta didik dan pendidik itu sendiri, sehingga
dalam menggunakan metode seorang pendidik harus memperhatikan dasar-dasar
umum metode pendidikan Islam. Sebab metode pendidikan itu hanyalah
merupakan sarana  atau jalan menuju tujuan pendidikan, sehingga segala jalan
yang ditempuh oleh seorang pendidik haruslah mengacu pada dasar-dasar metode
pendidikan tersebut. Dalam konteks ini, metode pendidikan tidak terlepas dari
dasar agamis, biologis, psikologis dan sosiologis.*®

1. Dasar agama

? Ibid., him. 108.
2 Ramayulis, Op. Cit., him.6-9.
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Pelaksanaan metode pendidikan Islam dalam perakteknya berkaitan
dengan kehidupan pendidik serta kehidupan masyarakat yang luas dan
memberikan dampak yang besar terhadap kepribadian peserta didik.oleh
sebab itu, agama merupakan salah satu dasar metode pendidikan.?* Sebagai
dasar metode pendidikan Islam harus merujuk kepada sumber ajaran agama
Islam, sehingga segala penggunaan dan pelaksanaan metode pendidikan Islam
tidak menyimpang dari kedua sumber pendidikan tersebut, yaitu:

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan
oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Di dalamnya terkandung ajaran
pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek
kehidupan melalui ijtihad.®® Bagi setiap umat yang memeluk Islam
sebagai agamanya dianugerahkan Allah sebuah kitab suci Al-Qur’an yang
komprehensif menjelaskan pokok-pokok ajaran yang meliputi seluruh
aspek kehidupan manusia. Oleh kaarena itu, sudah barang tentu dasar
pendidikan sebagai bagian dari aspek kehidupan manusia adalah
bersumber kepada Al-Qur’an.?® Al-Qur’an merupakann dasar dan menjadi
pedoman pokok dalam kehidupan, termasuk membahas tentang
pendidikan. Dalam Al-Qur’an banyak sekali dalil-dalil yang berhubungan

dengan pendidikan dan metode pendidikan. Dalam kedudukannya sebagai

2 1bid., him. 6.
% 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Op. Cit., him. 19.
% Armai Arief, Op. Cit., him. 3616.
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dasar ajaran Islam, maka dengan sendirinya metode pendidikan Islam
harus merujuk pada Al-Qur’an. Sechingga segala penggunaan dan
pelaksanaan metode pendidikan tidak menyimpang dari tujuan pendidikan

itu sendiri.

b. Sunnah

Setelah Al-Qur’an dasar pendidikan juga menjadikan sunnah
(yang disebut juga Hadits) sebagai sumber pendidikan. Karena pada
zaman Nabi para sahabat selalu bertanya kepada Nabi tentang segala hal
yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an dan menjadikannya sebagai landasan
berfikir mereka. Dalam dunia pendidikan Sunnah mempunyai dua manfat
pokok; pertama, Sunnah mampu menjelaskan konsep dan kesempurnaan
pendidikan Islam sesuai dengan konsep Al-Qur’an serta lebih merinci
penjelasan dari Al-Qur’an. Kedua, Sunnah dapat menjadi contoh yang
tepat dalam penentuan metode pendidikan. Misalnya, Kkita dapat
menjadikan kehidupan Rasulullah SAW dengan para sahabat sebagai
sebagai sarana penanaman keimanan.?’ Oleh karena itu Sunnah
merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan pribadi manusia muslim.

2. Dasar Biologis
Perkembangan biologis manusia, mempunyai pengaruh dalam
perkembangan intelektualnya. Sehingga semakin lama perkembangan biologis

seseorang, maka dengan sendirinya semakin meningkat daya intelektualnya.

27 Armai Arief, llmu Pendidikan Islam ., Op. Cit., him. 39.
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Dalam  memberikan  pendidikan Islam, seorang pendidik  harus
memperlakukan perkembangan biologis peserta didik.

Perkembangan jasmani dan kondisi jasmani itu sendiri, memegang
peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan. Sehingga dalam
menggunakan metode pendidikan harus memperhatikan kondisi biologis
peserta didik. Seorang peserta didik yang cacat akan berpengaruh terhadap
prestasinya. Baik pengaruh positif maupun negatif. Hal ini memberikan
hikmah dari penciptaan tuhan, maka dengan harapan yang besar terhadap
pendidik agar dapat memberikan pengertian secukupnya terhadap peserta
didiknya untuk menerima penciptaan Allah sedemikian rupa.”®
Dasar Psikologis

Metode pendidikan baru dapat diterapkan secara efektif, bila
didasarkan terhadap perkembangan dan kondisi psikologis peserta didik.
Sebab perkembangan psikologis peserta didik memberikan pengaruh yang
sangat besar terhadap internalisasi nilai dan transformasi ilmu. Kondisi jiwa
yang tidak normal menyebabkan transformasi ilmu pengetahuan dan
internalisasi nilai akan berjalan tidak sesuai dengan yang diharapkan.”

Dalam menggunakan metode pendidikan seorang pendidik selain
memperhatikan kondisi jasmani peserta didik perlu juga memperhatikan

kondisi jiwa atau rohaninya, sebab manusia pada hakikatnya terdiri dari dua

% Ramayulis,Op. Cit., him. 7-8.
# Ibid., him.8-9.
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unsur, yaitu jasmani dan rohani serta keduanya satu kesatuan yang tidak bisa
dipisahkan. Sehingga seorang pendidik dituntut untuk dapat mengembangkan
potensi psikologis yang ada pada peserta didik.

. Dasar sosiologi

Interaksi yang terjadi antara sesama peserta didik dan interaksi antara
pendidik dan peserta didik merupakan interaksi timbal balik yang saling
memberikan dampak positif terhadap keduanya.

Secara realita sosiologi seorang individu dapat memberikan pengaruh
pada lingkungan sosial masyarakat begitu juga sebaliknya. Oleh sebab itu,
seorang pendidik dalam berintraksi dengan peserta didik atau anggota
masyarakat harus memberikan tauladan dalam proses sosialisasinya.*

Dalam penggunaan metode pendidikan Islam sebagai salah satu
dasarnya adalah dasar sosiologis, baik dalam interaksi yang terjadi sesama
peserta didik, sesama pendidik, pendidik dengan peserta didik, pendidik
dengan masyarakat atau peserta didik dengan masyarakat. Dengan dasar itu,
seorang pendidik dalam menginternalisasikan nilai yang sudah ada dalam
masyarakat diharapkan dapat menggunakan metode pendidikan Islam agar
proses pendidikan tidak menyimpang jauh dari tujuan pendidikan islam itu

sendiri.

% Ramayulis, Op. Cit., him.8-9



15

D. Prinsip-Prinsip Metode Pendidikan

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, terdapat kosakata prinsip dengan
arti asas, kebenaran yang jadi pokok dasar orang berpikir, bertindak, dan
sebagainya.®* Dengan demikian kata prinsip menggambarkan sebagai landasan
operasional dan dalam bahasa Inggris dapat ditemukan kata principle yang
diartikan asas, dasar, prinsip dan pendirian. Prinsip merupakan pendirian utama
yang dimiliki oleh masing-masing individu, kelompok dan lain sebagainya. Dari
pengertian tersebut sebuah prinsip sangat dibutuhkan, terlebih lagi dalam metode
pendidikan.

Penerapan dari berbagai macam metode pendidikan secara bervariasi pada
setiap situasi pendidikan di depan kelas, perlu memperhatikan prinsip-prinsip
metode mengajar, agar proses pengajaran berjalan baik dan mengenai sasaran
yang dituju. Prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut:

1. Apersepsi
Dalam istilah pendidikan apersepsi adalah penyadaran atau
keinsyafan, maksudnya guru memberikan rangsangan perhatian dan kesadaran
kepada anak didik agar dapat memperhatikan pelajaran yang akan diberikan
itu secara sungguh-sungguh tidak main-main. Jadi peserta didik tertib dan
serius untuk menerima pelajaran yang akan diberikan oleh guru.

2. Motivasi

1 M. Dahlan dkk, Kamus Induk Istilah llmiah, (Surabaya: Target Press, 2003), hlm. 632
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Penerapan metode diarahkan untuk memberikan dorongan agar peserta
didik aktif belajar dan mengikuti pelajaran yang disampaikan atau yang
sedang dipelajari, melalui penerapan metode tersebut.

Perhatian

Perhatian adalah pengertian segalaa tenaga dan jiwa dengan penuh
konsentrasi yang tertuju kepada suatu objek. Jika seseorang besar
perhatiannya kepada sesuatu objek maka ia akan mengenal dan mengetahui
objek itu secara jelas dan sempurna.

Guru harus dapat membangkitkan atau mengarahkan perhatian anak
didiknya agar dapat dipusatkan kepada pokok pembicaraan pembelajaran.
Individualitas

Prinsip individualitas dalam pengajaran menghendaki bahwa guru
dalam mengajar harus memperhatikan sifat pembawaan dan kemampuan
masing-masing individu anak didik karena masing-masing anak didik
disamping memiliki sifat-sifat kesamaan, namun memiliki banyak perbedaan
berupa pembawaan dan kemampuan.

Aktivitas

Prinsip aktivitas dalam pengajaran merupakan aktivitas mengorganisir
atau mengatur lingkungan belajar sebaik-baiknya dan menghubungkannya
dengan anak didik, sehingga terjadilah proses belajar yang benar atau yang
mengaktipkan anak didik.

Korelasi dan konsentrasi
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Prinsip korelasi dan konsentrasi menghendaki pengajaran yang
disajikan secara berhubungan antara satu bidang studi dengan bidang studi
yang lainnya secara tertarik dan integral.

Peragaan/ media pembelajaran

Prinsip peragaan dalam pengajaran mengharuskan bagi setiap guru
dalam menyajikan bahan pelajaran di dalam kelas selalu mengggunakan alat
peraga sebagai alat bantu.*

Sedangkan menurut Dr. Armai Arief, M.A. Prinsip metode pendidikan

sebagai berikut:*®

1.

2.

Mengetahui motivasi, kebutuhan dan minat anak didiknya;

Mengetahui tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan sebelum pelaksanaan
pendidikan.

Mengetahui tahap kematangan, perkembangan, serta perubahan anak didik.
Mengetahui perbedaan-perbedaan individu di dalam anak didik.
Memperhatikan kepahaman, mengetahui hubungan-hubungan, integrasi
pengalaman dan kelanjutannya, pembaharuan dan kebebasan berfikir.
Menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang menggembirakan
bagi anak didik.

Menegakkan uswah hasanah.

% Tayara Yusup Dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 95-114.

¥ Armai Arief, Op. Cit., him. 93-94.
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Dalam proses pendidikan guru harus memperhatikan prinsip-prinsip
metode pendidikan agar penggunaan metode tersebut berhasil.
. Macam-Macam Metode Pendidikan Islam

Bila metode dikaitkan dengan pendidikan maka dapat diartikan sebagai
suatu cara yang terencana dengan baik yang dapat digunakan untuk mendidik
manusia, dengan harapan agar manusia memiliki akhlak yang baik sesuai dengan
nilai-nilai masyarakat dan agama, juga agar manusia tersebut menjadi baik dan
lebih baik lagi dari sebelumnya serta menambahnya pengetahuan mereka akan
ilmu. Dengan beragamnya metode pendidikan diharapkan pendidik dapat memilih
metode yang sesuai dengan karakter peserta didiknya masing-masing. Di samping
itu pula, peserta didik diharapkan mampu berfikir logis dan sehat serat sesuai
dengan apa yang telah diberikan oleh pendidik, sehingga tercapainya sebuah
proses pendidikan yang sempurna.

Adapun jenis-jenis metode pendidikan Islam yang dapat digunakan untuk
kegiatan belajar mengajar yang baik pada diri manusia terlebih pada peserta didik
yang dikutip dari bukunya Ahmat Tafsir.> sebagai berikut:

1. Metode hiwar (dialog)
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau
lebih mengenai suatu topik dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan

yang dikehendaki.

% Zakiah Drajat, Dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Op. Cit., him. 289-310.
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Hiwar mempunyai dampak yang dalam bagi pembicara dan juga bagi
pendengar pembicaraan itu disebabkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Dialog itu berlangsunng secara dinamis karena kedua pihak terlibat
langsung dalam pembicaraan, kedua piha saling memperhatikan,
kebenaran atau kesalahan masing-masing dapat diketahui dan direspons
saat itu juga dan pembicaraan berjalan terus.

b. Pendengar tertarik untuk mengikuti terus pembicaraan itu karena ingin
tahu kesimpulannya.

c. Metode ini dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan dalam
jiwa yang membantu mengarahkan seseorang menemukan sendiri
kesimpulannya.

d. Bila hiwar dilakukan dengan baik, memenuhi akhlak tuntunan Islam,
maka cara berdialog, sikap orang yang terlibat itu akan mempengaruhi
peserta sehingga meninggalkan pengaruh berupa pendidikan akhlak, sikap
dalam berbicara, menghargai pendapat orang lain.*

Dalam menggunakan metode hiwar ini para pelajar yang diajak
berdialog diharapkan memihak kepada pihak yang benar dan membenci pihak
yang salah

2. Metode kisah

% Ahmat Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 136-138
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Di dalam al-Qur’an selain terdapat nama suatu-surat, yaitu surat al-
Qashash yang berarti cerita-cerita atau kisah-kisah, juga kata kisah tersebut
diulang sebanyak 44 kali. Quraishihab pernah meneliti, bahwa
mengemukakan kisah dalam al-Qur’an tidak segan-segan untuk mengatakan
atau memberitahukan “kelemahan Manusiawi”.*®

Kisah-kisah sebagai metode pendidikan, tenyata memiliki daya tarik
yang dapat menyentuh perasaan. Islam menyadari sifat alamiah tersebut, dan
menyadari pengaruhnya yang sangat besar. Sebagai contoh, dalam al-Qur’an

surat al-Qashash ayat 76-81, Allah memberi pelajaran contoh orang yang

tercela:
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Artinya: Sesungguhnya Karun adalah Termasuk kaum Musa, Maka ia Berlaku
aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan
kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh
berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika
kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga;
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu
membanggakan diri". Dan carilah pada apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan. Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi
harta itu, karena ilmu yang ada padaku”. dan Apakah ia tidak
mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-
umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak
mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-
orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. Maka keluarlah
Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. berkatalah orang-
orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya
kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada Karun;
Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang
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besar. Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan
yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-
orang yang beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala
itu, kecuali oleh orang- orang yang sabar". Maka Kami
benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak
ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab
Allah. dan Tiadalah ia Termasuk orang-orang (yang dapat) membela
(dirinya). (Q.S al-Qashash ayat 76-81)*

Cerita ataupun kisah sebagaimana di atas bisa dijadikan contoh dalam
metode pendidikan. Allah menggunakan berbagai cerita, cerita sejarah faktual
yang menampilkan suatu tokoh kehidupan manusia yang dimaksudkan agar
manusia bisa berfikir dan mengambil pelajaran dari kisah tersebut.

Adapun maksud dan tujuan cerita tersebut, al-Qur’an mengungkapkan

sebanyak 44 kali seperti diatas. Sebagaimana dalam Q.S. al-Bagarah ayat 30-

39 misalnya berisi tentang dialog antara Allah dan Malaikat.
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.". Dan

e

}})/
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Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu mamang benar orang-orang yang benar!”. Mereka menjawab:
"Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa
yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. Allah berfirman: "Hai
Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-nama benda ini." Maka
setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-nama benda itu,
Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa
Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?" Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para
Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam,” Maka sujudlah mereka
kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk
golongan orang-orang yang kafir. Dan Kami berfirman: "Hai Adam,
diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan-
makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai,
dan janganlah kamu dekati pohon ini yang menyebabkan kamu
Termasuk orang-orang yang zalim. Lalu keduanya digelincirkan oleh
syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula dan
Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh
bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.” Kemudian Adam
menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, Maka Allah menerima
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang. Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga
itu! kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang
siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati". Adapun orang-
orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Q.S. al- Bagarah ayat
30-39)%

Dalam kisah ini, Allah bermaksud mengungkapkan bahwa khalifah
dimuka bumi ini adalah dari jenis manusia. Manusia dengan sikap protes
kurang sejalan dengan kehendak Allah. Akan tetapi setalah manusia diberi

pengajaran oleh Allah barulah malaikat mengikuti kekhalifahan. Hal ini

% 1bid, him. 7-8
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dikarenakan manusia memiliki potensi untuk dididik sehingga dapat tampil
sebagai pemimpin dimuka bumi.

Demikian adalah contoh dari kisah yang dapat diangkat menjadi
metode pendidikan Islam, pendidik dapat menggali hikmah dibalik kisah
tersebut dan menyampaikainya kepada peserta didik dan kedua kisah diatas
adalah contoh metode pendidikan Allah melalui kisah al-Qur’an dalam aspek
keimanan dan akhlak.

Metode amsal (perumpamaan)

Metode “amsal” yakni cara mendidik dengan memberikan
perumpamaan, sehingga mudah memahami suatu konsep.perumpamaan yang
diungkapkan Al-qur’an memiliki tujuan psikologi edukatif, yang ditunjukkan
oleh kedalaman makna dan ketinggian maksudnya.** Contohnya al-Qur’an

surat al-ankabut ayat 41, yaitu:
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Artinya: Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan
Sesungguhnya rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba
kalau mereka mengetahui. (Q.S. al-Ankabut ayat 41)*°
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¥Ahmat Tafsir, Op. Cit., him. 141
“ Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 402
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Dampak edukatif dari perumpamaan Al-quran dan Nabawi
diantaranya :

a. Memberikan kemudahan dalam memahami suatu konsep yang abstrak, ini
terjadi karena perumpamaan itu mengambil benda sebagai contoh konkrit
dalam Al-Quran.

b. Mempengaruhi emosi yang sejalan dengan konsep yang diumpamakan
dan untuk mengembangkan aneka perasaan ketuhanan.

c. Membina akal untuk terbiasa berfikir secara valid pada analogis melalui
penyebutan premis-premis.

d. Mampu mencipatan motivasi yang menggerakkan aspek emosi dan mental
manusia.**

Metode teladan

Dalam al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 21 Allah menyatakan bahwa:
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Q.S. al-
Ahzab ayat 21)*

! Ahmat Tafsir, Op. Cit., him. 142
“2 Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 421
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Kata teladan diproyeksikan dengan kata (ss~!) yang kemudian diberi
kata sifat (4iwa). Kata (35~f) diulang dalam al-Qur’an sebanyak 6 kali dengan
mengambil contoh dari nabi.

Dalam surat al-Ahzab diatas, merupakan bukti adanya metode
keteladanan dalam pendidikan, mengisyaratkan bahwa di dalam diri Nabi
Muhammad adalah contoh yang baik dan ini merupakan suatu metode
pendidikan. Bahwa harus mancontoh Nabi baik segi akhlak, dalam
bermasyarakat maupun dalam beribadah kepada Allah.

Murid-murid cenderunng meneladani pendidiknya, dasarnya ialah
karena secara psikologi anak memang senang meniru, tidak saja yang baik
yang jelekpun ditirunya.

Secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan tokoh
teladan dalam hidupnya, ini adalah sifat pembawaan manusia. Peneladanan ini
ada dua macam yaitu:

a. Keteladanan yang tidak sengaja ialah keteladanan dalam keilmuan,
kepemimpinan, sifat keikhlasan.

b. Keteladanan yang disengaja ialah keteladanan yang memang disertai
penjelasan atau perintah agar meneladani.*

Dalam pendidikan Islam kedua keteladanan ini sama saja pentingnya,
keteladanan yang tidak disengaja dilakukan secara tidak formal, sedangkan

yang disengaja dilakukan secara formal.

¥ Ahmat Tafsir, Op. Cit., him. 143
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Al-Qur’an menjelaskan Akhlak nabi Muhammad dalam bentuk

tingkah laku. Misalnya dalam surat al Fath 29:
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Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih
sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku' dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam
Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat
lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka
ampunan dan pahala yang besar. (Q.S. an-Fath ayat 29)**

Hal ini menandakan bahwa dalam dunia pendidikan seorang figur yang
baik harus ada. Dalam hal ini tentunya seorang guru harus memiliki figur

yang baik yang mana bisa di contoh oleh murid atau anak didiknya.

* Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 516
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5. Metode targhib dan tarhib

Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang
disertai bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib
dan tarhib bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah, akan tetapi
tekanannya ialah targhib agar melakukan kebaikan, sedangkan tarhib agar
menjauhi kejahatan.

Ada beberapa kelebihan yang palinh berkenaan dengan metode targhib
dan tarhib inio antara lain :
a. Taghib dan tarhib bertumpu pada pemberian kepuasan dan argumentasi.
b. Targhib dan tarhip disertai gambaran keindahan surge ynag menakjubkan

atau pembebasan azab neraka.

c. Targhib dan tarhib Islami bertumpu pada pengobatan emosi.

d. Targhib dan tarhib bertumpu pada pengontrolan emosi*

* Ahmat Tafsir, Op. Cit., him. 146-147
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian library research (penelitian kepustakaan)
yakni penelaahan terhadap literatur-literatur atau karya-karya ilmiyah yang terkait
dengan masalah yang dibahas, penelitian ini merupakan penelitian tafsir yaitu
suatu contoh, ragam, acuan atau macam dari penyelidikan secara seksama
terhadap penafsiran al-Qur’an yang pernah dilakukan generasi terdahulu untuk
mengetahui secara pasti tentang berbagai hal yang berkaitan dengannya .*

Metode tafsir yang peneliti gunakan adalah metode tahlily yaitu suatu
metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Alguran dari
seluruh aspeknya. Penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang terdapat
dalam mushaf.?

B. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitian adalah
penelitia itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya

kepada tempat penelitian.®

! Abuddin Nata, Op. Cit., him. 163.

Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), him. 12.

¥ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 222



Peneliti langsung melakukan penelitian terhadap al-Qur’an surat an-Nahl

ayat 125 melalui buku-buku tafsir dan buku-buku pendukung lainnya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam peneitian ini dengan

menggunakan langkah-langkah penerapan metode Tahlily, sebagai berikut:*

1.

2.

Mengemukakan arti kosa kata ayat

Mengemukakan penjelasan mengenai arti global ayat.

Mengemukakan munasabah (korelasi) ayat-ayat serta menjelaskan hubungan
maksud ayat tersebut.

Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-nuzul).

Menerangkan makna yang terkandung dalam ayat tersebut.

Mengemukakan dalil-dalil dari yang berasal dari rasul, sahabat atau tabi’in

dan terakhir ijtihad mufassir sendiri.

D. Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka sumber data yang

diperolen melalui literatur-literatur yang berkenaan dengan pembahasan pada

penelitian ini, sebagai berikut:

1.

Sumber data primer
Sumber data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam

penelitian ini yaitu:

* Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Offset, 1998), him. 32.



Departemen Agama RI, Al-Qur’an, Tafsir Perkata Kode Angka, Jakarta: Kalim,
2011

Ahmad Mushtafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Mesir: Darul Ulum,
1974,

Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier,
Kuala Lumpur, Victory Agency, 1994.

Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad An-Nasafi, Tafsir An-Nasafi,
Bairut: Dar Al-Kutub Al-llmiah, 1995

Nanang Gojali, Tafsir dan Hadis Tentang Pendidikan, Bandung: Pustaka
Setia, 2013

Jalaluddin  Muhammad bin  Ahmad Al-Mahalli dan Jalaluddin
Abdurrahman bin Abi Bakar As-Suyut, Tafsir Jalalain, Bairut: Darul
Fighi

Bachtiar Surin, Adz-Dzikraa Terjemah dan Tafsir Al-Qur’an Dalam Huruf

Arab dan Latin, Bandung: Angkasa, 1991

2. Sumber data sekunder

Sumber data skunder adalah data tambahan atau pelengkap untuk

menguatkan data primer, yaitu:

a.

Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996.
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, Jakarta:

Kencana Prenada Media, 2006



Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000

. Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, Bandung:PT. Al-
Ma’arif, 1989

Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam, Bandunng: PT.
Remaja Rosdakarya, 1994

Ahmat Munjit Nasih dan Lilik Nur Khalidah, Metode Dan Teknik

Pembelajaran Agama Islam, Bandung: PT. Refika Aditama, 2009

. Armai Arief, llmu Pendidikan Islam, Jakarta: PT. Wahana Kardofa, 2010

. Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakart:
Ciputat Pers. 2002

Asfiati, Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Medan: CV. Gema Insani,
2005

Dja’far Siddik, ilmu Pendidikan Islam, Bandung: Citapustaka Media, 2006
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2000

. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta:Bumi Aksara, 1993

M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Jakarta:

PT. Ciputat Pers, 2005



0. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2003
p. Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 1998.
g. Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Penerbit Kalam
Mulia, 2005
r. Tayara Yusup Dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan
Bahasa Arab, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997
s. Zakiah Drajat, Dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2011
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian sehingga dapat ditemukan tema.
Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata yang dikutip pada buku karangan Lexy J.
Moleong mengatakan bahwa data dalam bentuk deskriptif menggunakan analisis
non-statistik atau analisis isi (content analysis).” Setelah semua data terkumpul,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap metode pendidikan

Islam yang tercantum dalam surah an-Nahl ayat 125.

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2000), him. 103.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan peneliti berikut dipaparkan sistematika
pembahasannya.

Pada bab | pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah,
batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

Pada bab Il kajian teori yang berisi, defenisi metode pendidikan , fungsi
metode pendidikan, dasar metode pendidikan islam, prindip-prinsip metode
pendidikan islam, macam-macam metode pendidikan islam dan nilai-nilai
pendidikan islam.

Pada bab Il metodologi penelitian membahas tentang metode penelitian,
instrument penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data, analisis data dan
sistematika pembahasan.

Pada bab IV pembahasan membahas tentang deskripsi surat an-nahl ayat
125, teks dan terjemahan surat an-nahl ayat 125, makna kosa kata surat an-nahl
ayat 125, asbabun nuzul surat an-nahl ayat 125, munasabat ayat, tafsir ayat surat
an-nahl ayat 125, metode pembelajaran dalam surat an-Nahl ayat 125, metode
hikmah, metode mau’idzhah hasanah dan metode mujadalah.

Pada bab V penutup yang membahas kesimpulan dan saran-saran.
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Surat An-Nahl Ayat 125

1. Tek ayat dan terjemahan
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Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
norang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl ayat 125)*

2. Arti kosa kata ayat

t;\ = Serulah

;%J::j J.a.:.; JJ = Kepada jalan tuhanmu
%.;i;@ = Dengan hikmah
é.;;:;j lL.g}.;jTj = Dan nasehat yang baik

/“’ -
).@J A>T = Dan bantahlah mereka

! Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 282
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2 . = £

QM>-| 2 L;Jb = Dengan cara yang baik

dlg/ Ql = Sesungguhnya tuhanmu
27 £ 2
el = Dia lebih mengetahui

f:L;;—; u:c J«/é U';:’ = Orang yang sesat dari jalannya

s E 2
PRIV Y = Dan dia lebih mengetahui
iﬁ,\é_;iJ L: = Orang yang mendapat petunjuk2

Penjelasan global ayat

Pada ayat ini Allah Subhanahu Wata’ala menyuruh Muhammad agar
menyeru manusia kepada jalan Allah dengan tiga cara, yaitu:
a. Bil-hikmah
b. Al-mau’izhoh al-hasanah
c. Jadil billati hia ahsan

Akan tetapi Allah memberikan warning, bahwa Allah lebih
mengetahui siapa yang tersesat dan yang mendapat petunjuk pada jalannya.
Munasabah

Adapun munasabah al-Qur’an surat an-Nahl ayat 125 adalah ayat

sebelumnya, yaitu:

? Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 282.
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Artinya: Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. dan sekali-kali bukanlah
dia Termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan). (lagi)
yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah memilihnya dan
menunjukinya kepada jalan yang lurus. dan Kami berikan kepadanya
kebaikan di dunia. dan Sesungguhnya dia di akhirat benar-benar
Termasuk orang-orang yang saleh. Kemudian Kami wahyukan
kepadamu (Muhammad): "lkutilah agama lbrahim seorang yang
hanif* dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan tuhan. Sesungguhnya diwajibkan (menghormati)
hari Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya. dan
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan memberi putusan di
antara mereka di hari kiamat terhadap apa yang telah mereka
perselisihkan itu. (Q.S. an-Nahl ayat 120-124)*

Munasabat ayat dengan ayat sebelumnya, Allah SWT. menerangkan
tentang Nabi Ibrahim a’laihis salam sebagai pemimpin yang memiliki sifat-

sifat mulia, penganut agama tauhid dan penegak ketauhidan. Setelah Allah

¥ Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 282
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memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW. untuk mengikuti ajaran Nabi
Ibrahim, lalu Allah menerangkan suatu hal yang harus diikuti oleh Nabi
Muhammad SAW, yaitu menyeru manusia kepada Allah dengan tiga cara
tersebut: hikmah, mauidhah hasanah, dan mujadalah dengan cara yang
terbaik. Seruan kepada agama dan syari’at Allah itu harus dilakukan dengan
lemah lembut. Ayat ini (surat An-Nahl ayat 125) juga menjadi sebagai
penjelas bagi ayat sebelumya, yaitu supaya mengikuti seruan Nabi lbrahim.
Yang dimaksud mengikuti seruan Nabi Ibrahim adalah menetapi agama Islam,
karena agama Islam didasarkan pada ajaran-ajaran yang lurus sebagaimana
ajaran Nabi Ibrahim.
Menerangkan makna yang terkandung dalam surat an-Nahl ayat 125

Pada awalnya ayat ini berkaitan dengan dakwah Rasulullah SAW.
Kalimat yang digunakan adalah fi’il amr “ud’u” (asal kata dari da’a-yad’u-
da’watan) yang artinya mengajak, menyeru, memanggil. Dalam kajian ilmu
dakwah maka ada metode dakwah yang meliputi hikmah, nasehat dan
mujadalah.

Ayat ini dipahami oleh sementara ulama sebagai menjelaskan tiga
macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah, agar
tujuan dakwah sebagai ikhtiar untuk mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran

Islam ke dalam kehidupan pribadi atau masyarakat dapat terwujud.*

* Samsul Munir Amin, llmu Dakwah (Jakarta: amzah, 2009), him. 100
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Terhadap orang yang menerima dari kalangan intlektual yang tidak
mengingkari kebenaran, diseru dengan cara hikmah, orang yang mau
menerima namun lalai dan menunda-nunda, diseru dengan memberikan
pelajaran yang baik. Hal ini berlaku dalam perintah dan larangan yang disertai
dengan anjuran dan peringatan. Sedangkan orang yang suka membangkang
dan ingkar, dibantah dengan cara yang lebih baik.”

Dalam konteks Surat An-Nahl ayat 125 ini, amatlah wajar kalau para
ulama dan mufassir mengkategorikannya sebagai ayat yang erat kaitannya
dengan dakwah. Bahkan permulaan ayat ini sendiri diawali dengan kata ud’u
yang berasal dari kata da’a-yad’u yang membentuk kata da’watan (da’wah)
sebagai masdarnya.

Agar tidak terjadi salah persepsi mengkontekstualisasikan makna yang
tersirat dalam surat An-Nahl ayat 125 dalam konteks pendidikan, maka
menjadi penting untuk memahami dan mempertemukan dakwah dan
pendidikan berdasarkan definisinya.

Dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar dalam
rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam kepada orang lain agar
mereka menerima ajaran Islam tersebut dan menjalankannya dengan baik
dalam kehidupan individual maupun bermasyarakat untuk mencapai

kebahagiaan manusia baik di dunia atau di akhirat.®

® Katun Suhardi, Tafsir Ibnu Quyyim (Jakarta: Darul Falah, 2000), him. 399-400
® Samsul Munir Amin, Op. Cit., him. 5
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Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentukanya kepribadian yang utama.’

Dari definisi mengenai dakwah dan pendidikan di atas dapat
disimpulkan bahwa dalam proses dakwah dan pendidikan terdapat kesamaan
dalam masing-masing komponennya, sehingga metode yang menjadi sarana
dakwah ini juga dapat diterapkan dalam dunia pendidikan.

Adapun kesamaannya sebagai berikut:

a. Adanya subjek. Dalam konteks dakwah disebut da’i, sedangkan dalam
konteks pendidikan disebut pendidik atau guru.

b. Adanya objek, dalam perspektif dakwah disebut mad’u, sedangkan dalam
perspektif pendidikan disebut peserta didik atau siswa/murid.

c. Adanya materi, hanya saja materi dakwah lebih terfokus pada ilmu agama.
Sedangkan materi pendidikan lebih luas dari itu, tidak hanya menyangkut
ilmu agama saja, melainkan juga ilmu-ilmu yang lain, seperti ekonomi,
kewarganegaraan, fisika dan lain sebagainya.

d. Adanya tujuan yang hendak dicapai, yaitu perubahan ke arah yang positif
(perubahan Jasmani maupun rohani) terhadap objek (mad’u atau peserta
didik) sasarannya, melalui transformasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
atau ajaran-ajaran yang disampaikan melalui aktifitas dan prosesnya

masing-masing. Sehingga objek (mad’u atau peserta didik) tersebut

" Ahmad D. Marimba,Op. Cit., him. 19.
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menjadi manusia yang lebih baik dan sempurna serta bertakwa kepada
Allah.
6. Tafsir surat an-Nahl ayat 125

a. Tafsir an-Nasafi

Aagaaall Allially { A8aIl ) LSl L Jale D) gl )
disal) dlesally } Agall el Gall e sall lall 5 5 AuSaal
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(Serulah kejalan tuhanmu) kepada agama islam (dengan hikmah)
dengan perkataan yang shahih lagi penuh hikmah dan itulah dalil yang
jelas (Al-mau’izhah al-hasanah) adalah (perkataan-perkataan) yang tidak
tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau memberikan nasihat dan
menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan al-Qur’an artinya
serulah mereka dengan kitab itulah hikmah dan nashihat yang baik atau
hikmah yang mengenal level-level perbuatan dan Al-mau’izhah al-
hasanah dicampurkan keinginan dan ketakutan Berbantah dengan baik
yaitu dengan jalan yang sebaik-baiknya dalam bermujadalah, antara lain
dengan perkataan yang lunak, lemah lembut, tidak dengan ucapan yang
kasar atau mempergunakan sesuatu (perkataan) yang bias menyadarkan
hati, membangunkan jiwa dan menerangi akal pikiran, ini merupakan
penolaan bagi orang yang enggan melakukan perdebatan dalam agama.
(sesungguhnya tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang sesat dari
jalannya dan dia lebih mengetahui akan orang-orang yang mendapat
petunjuk) artinya dia lebih mengetahui tentang mereka, maka orang yang
ada padanya kebaikan terpadalah untuknya nasehat yang
sedikit®
b. Tafsir jalalain

8 Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad An-Nasafi, Tafsir An-Nasafi (Bairut: Dar Al-
Kutub Al-lImiah, 1995), him. 702
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Vain O dame D) ) ey ddde Al loa seaa ly Gl { gl

VGl Jall gl dle) e f dual) dbe gall g 3 ol { AaSally
aildy &) ) elealls § aad Lo 3 il dalasd) ) § il aghala
lpas oo im G } plle () {alel b A5 1) ) dnaa ) sleally
{ Cavigally 2] 5
(Serulah) manusia, wahai Muhammad (ke jalan Tuhanmu) yaitu,
agama-Nya (dengan hikmah) dengan al-Quran dan (nasihat yang baik)
yakni nasihat-nasihat atau perkataan yang halus (dan debatlah mereka
dengan) debat (yang terbaik) seperti menyeru manusia kepada Allah
dengan ayat-ayat-Nya dan menyeru manusia kepada hujjah.
(Sesungguhnya tuhanmu lebih mengetahui) artinya mengetahui (orang-
orang yang tersesat dari jalannya dan dia lebih mengetahui akan orang-
orang yang mendapat petunjuk)’
C. Tafsir Ibnu Qoyyim

Allah menjadikan tingkatan-tingkatan dakwah menurut tingkatan
manusia. Orang yang menerima dari kalangan intlektual yang tidak
mengingkari kebenaran, diseru dengan cara hikmah, orang yang mau
menerima namun lalai dan menunda-nunda, diseru dengan memberikan
pelajaran yang baik. Hal ini berlaku dalam perintah dan larangan yang
disertai dengan anjuran dan peringatan. Sedangkan orang yang suka
membangkang dan ingkar, dibantah dengan cara yang lebih baik.™

d. Adz-Dzikraa Terjemah dan Tafsir Al-Qur’an dalam Huruf Arab dan Latin

Dalam mengajak orang kepada agama Allah, Islam

menganjurkan supaya dipakai cara kebijaksanaan dengan ilmu dan

hikmah serta pengajaran yang baik, jika terjadi perbedaan pendapat

° Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mahalli dan Jalaluddin Abdurrahman bin Abi
Bakar As-Suyut, Tafsir Jalalain (Bairut: Darul Fighi), 369-370
0 Katun Suhardi, Op. Cit., him. 399-400
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dengan mereka, kebijaksaan itu harus lebih ditingkatkan lagi dengan
mengemukakan dalil-dalilyang menyakinkan dengan penuh tolerans.
Tidaklah benar tuduhan yang mengatakan bahwa Nabi Muhammad
menyiarkan Islam dengan pedang ditangan kanannya dan al-Qur’an
ditangan kirinya.™

e. Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir

~

SCIEVENIFE I SR SN e T

Allah Ta’ala menyuruh Rasulullah agar mengajak makhluk

kepada Allah dengan hikmah, yakni dengan berbagai larangan dan
perintah yang terdapat di dalamal-Qur’an dan as-Sunnah, agar mereka

waspada terhadap siksa Allah.
Ccc 2 -5 - o 23 -
o> 2 Gl
Artinya: dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”
berdialoglah dengan mereka dengan lembut, halus dan sopan,

sebagaimana hal ini pun diperintahkan Allah kepada Musa dan Harun

tatkala diutus menghadap Fir’aun, sebagaimana firman Allah:

R A R A T A TN+
(D) (3 505 sala) B N3 ) Y pa0
Artinya: Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata

yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".

1 Bachtiar Surin, Adz-Dzikraa Terjemah dan Tafsir Al-Qur’an Dalam Huruf Arab dan
Latin (Bandung: Angkasa, 1991), him. 1139
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Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahuhi tentang
siapa yang tersesat dari jalannya, yani dia mengetahui siapa yang celaka
di antara mereka dan siapa yang bahagia, keduanya telah ditetapkan di
sisinya dan telah selesai pemutusannya. Serulah mereka keppada Allah
janganlah kamu bersedih lantaran mereka, sebab menunjukkan mereka
bukanlah tugasmu. Sesungguhnya kamu hanyalah pemberi peringatan dan
penyampai risalah dan kamilah yang menilainya.*?

f. Tafsir Almaraghi
do -
~dasy wldl el sl Sy gl ) ¢
Cy . - £ %e
>l G2 b

Hai Rasul, serulah orang-orang yang kau diutus kepada mereka
dengan cara, menyeru mereka kepada syari’at yang telah digariskan Allah
bagi makhluknya melalui wahyu yang diberikan kepadanya dan member
mereka pelajaran dan peringatan yang diletakkan di dalam Kkitabnya
sebagai hujjah atas mereka, serta selalu diingatkan kepada mereka, seperti
diulang-ulang di dalam surat ini dan bantahlah mereka dengan bantahan
yang lebih baik daripada bantahan lainnya, seperti member maaf kepada

merekajika mereka mengotori kehormatanmu, serta bersikaplah lemah

2 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir lbnu Katsir (Jakarta: Gema Insani,
1999), him. 1078 - 1079
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lembut terhadap mereka dengan menyampaikan kata-kata yang baik.

Sebagaimana firman allah di dalam ayat lain:

> To

oAl 3 G2l o U ) i ol g s

> }, 1 }//0
Artinya: dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan
dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim

di antara mereka, (Q.S. Al-Ankabut ayat 46)*

Kemudian Allah berjanji :

P de P
gl aleT5as cal L 2 (Lo a1 3R GBS T
Sesungguhnya Tuhanmu, hai Rasul, lebih mengetahuitentang
orang yang menyimpang dari jalan lurus di antara orang-orang yang
bersilisih tentang hari sabtu dan lainnya, serta lebih mengetahui tentang
siapa di antara mereka yang menempuh jalan lurus dan benar. Dia akan
memberi balasan kepada mereka semua, ketika mereka kembali
kepadanya sesuai dengan hak mereka masing-masing.
Gunakanlah metode terbaik di dalam berdakwah dan berdebat
yaitu berdakwah dengan cara terbaik, itulah kewajibanmu.
Adapun pemberian petunjuk dan penyesatan serta pembahasan

atas keduanya, diserahkan kepadanya semata, bukan kepada selainnya.

3 Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 403
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Sebab, Dia lebih mengetahui tentang keadaan orang yang tidak mau
meninggalkan kesesatan karena ikhtiarnya yang buruk dan tentang
keadaan yang orang yang mengikuti petunjuk karena dia mempunyai
kesiapan yang baik.*

Adapun vyang telah digariskan Allah untukmu di dalam
berdakwah, itulah yang dituntut dan itu lebih cukup untuk memberikan
petunjuk kepada orang-orang Yyang mengikuti petunjuk serta
menghilangkan uzur orang-orang yang sesat.

B. Metode Pendidikan Yang Tercantum Di Dalam Surat An-Nahl Ayat 125
1. Bil-hikmah (metode hikmah)

Adapun hikmah menurut tafsir Ibnu Katsir dijelaskan, yaitu:

A3l g QUEY (e dgle 4l 3 Lo sa g
Artinya: Hikmah ialah apa-apa yang diterungkap dari al-Qur’an dan

hadits.*®

Sedangkan di dalam tafsir Bahrul Muhid adalah

2850 Joal Ludil) e 281 5 Gy 80 l guall 2DISH) g g
Artinya: perkataan yang tepat lagi dekat dengan realitas dari diri yang

paling indah dari situasi.*®
Hikmah adalah mengetahui rahasia dan faedah di dalam tiap-tiap hal.

Hikmah juga digunakan dalam arti ucapan yang sedikit lafazh akan tetapi

¥ Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al- Maraghi (Darul Fighi, 1974), him. 157

5 Ibnu Katsis, Tafsir Ibnu Katsir (Kairo: Darul Hadits, 2002), him. 619

16 Atsiruddin Abi Abdullah, Tafsir Bahrul Muhid (Bairut: Darutturatsu Al-‘Arabiyah,
1990), him. 113
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banyak makna ataupun diartikan meletakkan sesuatu pada tempat atau
semestinya.’’

Hikmah adalah mengajak manusia menuju jalan Allah tidak terbatas
pada perkataan lembut, memberi semangat, sabar, ramah dan lapang dada,
tetapi juga tidak melakukan sesuatu melebihi ukurannya'®

Dari beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa metode
hikmah adalah metode yang mencakup seluruh kecerdasan emosional,
intelektual dan spiritual. Pengaplikasiannya dalam pendidikan Islam,
mengindikasikan adanya tanggung jawab pendidik. Dengan pengetahuan yang
dalam, akal budi yang mulia, perkataan yang tepat dan benar, serta sikap yang
proporsional dari pendidik. maka tujuan pendidikan dapat terwujudkan.

Ada tiga hal yang menjadi tiang penggunaan metode hikmah, yaitu:*°
a. ‘llmu

Metode hikmah dengan ilmu berarti mengerti dengan seluk beluk
syari’at dan dasar-dasar keimanan di samping perlu juga memahami ilmu-
ilmu inovasi yang dapat memperdalam keimanan objeknya.

b. Al-hilm (kesantunan)
Adapun pendidikan dengan kesantunan adalah suatu bentuk

pendekatan pendidikan yang mengambil jalan tengah antara dua titik

him. 9

Y Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta: Prenada Mulia, 2003),

'8 Samsul Munir,Op. Cit., him. 99
9 |lyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah: Rekayasa Membangun Agama Dan

Peradaban Islam (Jakarta: kencana, 2011), him. 202-203
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ekstrim, emosional dan kepandiran. Seorang yang mendidik dengan
hikmah, mampu mengendalikan emosional yang berlebihan di hadapan
peserta didik sehingga ia tidak kehilangan kemampuannya untuk
memikirkan atau menilai sesuatu tanpa dasar rasional.

c. Al-anat (arif)

Adapun rukun terakhir dalam metode hikmah, mendidik dengan
kedewasaan berfikir (bi al-anat), menghendaki pendekatan yang matang
dalam menyampaikan materi pendidikan, tidak tergesa-gesa yang
membuat pendidik serampangan tanpa perhitungan.

Seorang pendidik harus memilii ketiga tiang tersebut serta dalam
penggunaan metode harus disesuaikan dengan peserta didiknya,
sebagaimana Rasulullah bersabda, yaitu:

L33a Al gl ys all) C3K5 0 O gandl (08 g Loy Gl 15008 7 Je U
o te bl o e 35TA 0 GagTae e hese (0 4D N
EIlRY
Artinya: dan Ali berkata, "Berbicaralah dengan manusia sesuai dengan
kadar pemahaman mereka, apakah kalian ingin jika Allah dan
rasul-Nya didustakan?" Telah menceritakan kepada kami
‘Ubaidullah bin Musa dari Ma ‘ruf bin Kharrabudz dari Abu

Ath Thufail dari 'Ali seperti itu?’”,
Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa sebagai pendidik harus

mendidik seseorang sesuai dengan kadar pemahamannya agar tujuan

penggunaan metode tersebut sebagai ikhtiar untuk mengaktualisasikan

20 Abi Abdullah Muhammad Bin Isma’il, Shahih Al-Bukhari (Bairut: dar al-kutub al-
‘ilmiah), hlm. 50
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nilai-nilai ajaran Islam ke dalam kehidupan pribadi atau masyarakat dapat

terwujud
2. Al-Mau’izhothi al-hasanah (metode nasehat)

1) Pengertian Metode Mauizhah

Al-mau’izhah al-hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita
gembira, peringatan, pesan-pesan positif yang bisa dijadikan pedoman
dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.?

Sedangkan menurut imam Abdullah bin Ahmad an-Nasafi, yaitu:
lgs penaalii il agdde 33y ¥ U Lay { ANal) Alewlly )

O 5l ¢ gad pgaiiy L 2ualil

Al-mau’izhah al-hasanah adalah (perkataan-perkataan) yang tidak
tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau memberikan nasihat dan
menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan al-Qur’an?

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa Al-mau ’izhah al-
hasanah adalah menasihati seseorang dengan perkataan yang lemah
lembut, penuh kasih sayang tidak membongkar atau membeberkan
kesalahan orang lain, sebab kelemah lembutan dalam menasihati

seringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan galbu yang

liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikan daripada larangan dan ancaman.

2! Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta: Prenada Mulia, 2003),
him. 16
?Imam Abdullah bin Ahmad bin Mahmud an-Nasapi, Op. Cit., him. 702
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Metode mau’izhah (nasehat) sangat efektif dalam pembentukan
anak didik terhadap hakekat sesuatu serta memotivasinya untuk bersikap
luhur, berakhlak mulia dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.

Menurut al-Qur’an, metode nasehat hanya diberikan kepada mereka
yang melanggar peraturan dalam arti ketika suatu kebenaran telah sampai
kepadanya, mereka seolah-olah tidak mau tau kebenaran tersebut terlebih
melaksanakannnya. Pernyataan ini menunjukkan adanya dasar psikologis
yang kuat, karena orang pada umumnya kurang senang dinasehati, terlebih
jika ditunjukkan kepada pribadi tertentu.

2) Dasar Penerapan Metode Mau’izhah

Adapun dasar penerapan metode mau’izhah surat al-Ashr ayat 3

yaitu:
DA 05 G
Artinya: Dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (Q.S. al-Ashr
ayat 3)%
Selanjutnya dalam surah Al-Ankabut ayat 64 Allah berfirman:

P

2 > o _ /;"/ T o < C” I _/5%1;;‘//,‘ o
Ol5e G 8NN )5 Caly s N ol 35l oua U
[

5 RSN PR

% Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 602
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Artinya: dan Tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan
main-main. dan Sesungguhnya akhirat Itulah yang sebenarnya
kehidupan, kalau mereka mengetahui. (Q.S. al-Ankabut ayat
64)24

Di dalam hadits juga disebutkan, yaitu:

sl (e alia ol O Uighs WA 7387y Uida (ud g (3 eal Liaa
8 ﬁi‘”ﬂ aile 4l saa 4lll Jgmy J& JI8 &J\Sl\ a,g.u oS oo
Oy b ed 1618 A3 0ndl) () A30adl) adl) &) da el (53l
Call) 220 5] Hgley sl Al Al slys 4iST all J8 4
sele
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Telah menceritakan kepada
kami Ahmad bin Yunus berkata, telah menceritakan kepada kami
Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami Suhail bin Abu
Shalih dari Atha bin Yazid dari Tamim Ad Dari ia berkata,
"Rasulullah  shallallahu  ‘'alaihi ~ wasallam  bersabda:
"Sesungguhnya agama itu adalah nasihat, sesungguhnya agama
itu adalah nasihat, sesungguhnya agama itu adalah nasihat."
Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagi siapa?" Beliau
menjawab: "Bagi Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, pemimpin kaum
mukminin dan orang-orang awam (rakyat) mereka, atau beliau
mengatakan, "pemimpin kaum muslimin dan orang-orang awam

(rakyat) mereka."

Ayat dan hadis di atas merupakan perintah memberikan nasehat
kepada orang yang berakal sehat untuk memikirkan kehidupan dunia yang
penuh dengan senda gura dan permainan, sehingga banyak manusia yang

melalaikan dan melupakan perintah Allah. Oleh sebab itu, sesama manusia

dan pendidik terhadap peserta didiknya agar selalu menasehati supaya

? Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 405
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mereka tidak melalaikan dan melupakan perintah Allah, walaupun

terkadang mereka tidak suka terhadap nasehat-nasehat itu, tapi tidak

menutup kemungkinan lama-kelamaan mereka akan mengingat dan

mengaplikasikan nasehat-nasehat tersebut.

Tujuan penerapan metode nasehat

Menurut peneliti tujuan  penerapan metode al-mau’izhah al-

hasanah dalam pendidikan Islam , yaitu:

a)

b)

c)

Membangkitkan perasaan ketuhanan

Perasaan-perasaan ketuhanan yang telah dikembangkan dalam
jiwa setiap anak didik melalui dialog, pengalaman, ibadah, praktik dan
metode lainnya. Perasaan ketuhanan yang meliputi ketundukan kepada
Allah dan rasa takut terhadap azabNya atau keinginan menggapai
syurgaNya. Maka melalui metode mauizhah dapat dibangkitkan
perasaan ketuhanan yang baru ditumbuhkan itu.
Membangkitkan keteguhan hati

Keteguhan artinya berpegang teguh pada pemikiran ketuhanan
yang sehat, yang sebelumnya telah dikembangkan dalam diri objek
nasihat. Pemikiran ketuhanan itu dapat berupa imajinasi sehat tentang
kehidupan dunia dan akhirat, peran dan tugas manusia di dalam alam
semesta ini, nikmat-nikmat Allah, serta keyakinan bahwa Allahlah
yang telah menciptakan kehidupan, kematian dan sebagainya.

Menjauhkan anak dari perbuatan mungkar
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Mauizhah hasanah bertujuan menjauhkan anak dari perbuatan-
perbuatan tercela. Jadi bila anak melakukan kesalahan atau berbuat
jahat dapat dinasehati bahwa perbuatan-perbuatan tersebut adalah
perbuatan dosa. Dengan kata lain semuanya menjalankan perintah
Allah dengan ma’ruf, adil, baik, bijaksana, dan ikhsan. Makna-makna
tersebut terhimpun dalam firman Allah SWT surat An-Nahl ayat 90,

yaitu:

A

< 2o 255, @

Ao2s Al 63 (sl e Y15 Jodl L o)

s

2 4// 2 e (c > 2w - Fed ~_ ) _
Ll WK TG el sl e
- - . ’ -

-

}d//

@ NaSY) B¢

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran. (Q.S. an-Nahl ayat 90)*

3. Jadil billati hia ahsana (metode mujadalah)

Mujadalah adalah suatu metode dengan cara adu kebenaran melalui uji

argumentasi, melalui forum diskusi, seminar dan sejenisnya.

Dalam Tafsir An-Nasafi Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad An-

Nasafi menjelaskan jadil billati hia ahsan , yaitu:

him.231

% Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 278
% Nanang Gojali, Tafsir dan Hadis Tentang Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2013),
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O Aalaall ok el a3l A5l § eal e il agdia
saay pesiil) Jangy Caglil) Jadgy Ly sl ¢ Aballad e (ge cpllly G
Call 85 kil s e e o)y g8 g J sl
Artinya: Berbantah dengan baik yaitu dengan jalan yang sebaik-baiknya
dalam bermujadalah, antara lain dengan perkataan yang lunak, lemah
lembut, tidak dengan ucapan yang kasar atau mempergunakan
sesuatu (perkataan) yang bias menyadarkan hati, membangunkan
jiwa dan menerangi akal pikiran, ini merupakan penolaan bagi orang

yang enggan melakukan perdebatan dalam agama.”’

Mujadalah adalah suatu upaya yang bertujuan untuk mengalahkan
pendapat lawan dengan cara menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat.?®

Sedangkan menurut Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan
Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyuti menjelaskan, jadil/jidal
maksudnya perdebatan dengan debat terbaik, seperti menyeru manusia kepada
Allah dengan ayat-ayat-Nya dan menyeru manusia kepada hujjah. Hujjah di
sini maksudnya adalah berdebat dengan mengeluarkan pendapat yang
kebenarannya dapat dipahami oleh akal dan diyakini oleh hati.?

Dengan demikian dapat dipahami bahwa jidal/mujadalah di sini
mengandung makna sebagai proses penyampaian materi melalui diskusi atau
perdebatan, bertukar pikiran dengan menggunakan cara yang terbaik, sopan
santun, saling menghormati dan menghargai serta tidak arogan.

Dalam proses pendidikan, jidal/mujadalah bi al-lati hiya ahsan secara

esensial adalah metode dialog yang dilaksanakan dengan baik sesuai dengan

27 Abdullah Bin Ahmad Bin Muhammad An-Nasafi, Op. Cit., him. 702

%8 Munzier Suparta dan Harjani Hefni,Op. Cit., him. 19.

% Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin Abdurrahman bin Abi
Bakar as-Suyuti, Op. Cit., him. 363
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nilai Islami. Proses dialog bertujuan menemukan kebenaran, memfokuskan
diri pada pokok permasalahan. Menggunakan akal sehat dan jernih,
menghargai pendapat orang lain, memahami tema pembahasan, antusias,
mengungkapkan dengan baik, dengan santun, dapat mewujudkan suasana
yang nyaman dan santai untuk mencapai kebenaran serta memuaskan semua
pihak.

Sebagaimana kita maklumi bersama bahwa manusia adalah makhluk
sosial, dalam makna ini manusia cenderung membutuhkan komunikasi yang
bersifat kontinyu dan dinamis sebagai wujud dari sifat sosial tersebut dalam
upaya menyelesaikan ataupun mendiskusikan masalah dalam kehidupannya.

Hal ini juga berlaku terhadap peserta didik dalam masyarakat
pendidikan formal. Melalui pemecahan masalah untuk mencari suatu
kebenaran dapat mendorong peserta didik untuk memiliki pemahaman yang
luas dan memuaskan rasa ingin tahunya. Untuk itu proses diskusi perlu
diperhatikan dengan baik. Namun, metode ini tidak mudah dilaksanakan
karena pada tataran pelaksanaannya, para peserta sering keluar dari alur
mujadalah dengan tujuan mencari kemenangan, biasanyan akibat dari
perdebatan tidak sehat ini adalah polemic yang sering berujung pada
pertentangan dan permusuhan. Oleh karena itu, dalam ayat ini Allah

memberikan warning bahwa metode ini dapat digunakan selama dilakukan
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dengan debat yang didasari cwa) o8 3, keikhlasan untuk menemukan

kebenaran.

Penyebutan urutan ketiga macam metode itu sungguh sangat serasi. la
dimulai dengan hikmah yang dapat disampaikan tanpa syarat, disusul dengan
mauizhah dengan syarat hasanah dan yang ketiga adalah jidal yang
berdampingan dengan keduanya guna mengingat tujuan dari jidal itu sendiri.

Terlepas dari itu, hanya Allah semata yang Maha Berkehendak dalam
hasil akhir setiap usaha dakwah dan pendidikan yang dilakukan, karena
hidayah yang disampaikan melalui transfer ilmu dengan metode tertentu
tidaklah menjadi satu-satunya jalan. Allah menegaskan hal ini dalam Al-

Quran:

P ed
Artinya: Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang

yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang

yang mau menerima petunjuk. (Q.S. Al-Qashash, ayat. 56)%

% Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 393
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Di dalam buku Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan® ayat tersebut menjelaskan
amar ma’ruf nahi munkar dalam tinjauan pendidikan, dengan demikian kegiatan
dakwah pada intinya menggerakkan orang lain agar tertarik melakukan hal-hal
yang ma’ruf dan menjauhi yang munkar, di mana Rasulullah diperintahkan
menyeru ummatnya agar mereka melaksanaka syari’at yang telah ditetapkan
berdasaarkan wahyu yang diturunkannya dengan melalui ibarat dan nasehat yang
terdapat di dalam kitab yang diturunkannya serta hadapilah mereka dengan cara
yang lebih baik dan sadarkanlah mereka dengan cara yang lebih baik.

Menurut peneliti ketiga metode tersebut sangat relevan dipergunakan
dalam dunia pendidikan terutama dalam dunia pendidikan Islam, karena ketiga
metode itu bersumber dari al-Qur’an, sedangkan al-Qur’an sumber yang paling
utama dalam Islam, serta sangat urgen untuk disandingkan dengan metode
pendidikan Islam yang disebutkan pada bab sebelumnya.

Aplikasi metode hikmah dalam pendidikan Islam, mengindikasikan
adanya tanggung jawab pendidik, dengan pengetahuan yang dalam akal budi yang
mulia, perkataan yang tepat dan benar serta sikap yang proporsional dari
pendidik, maka tujuan pendidikan dapat terwujudkan.

Metode hikmah mewujudkan suasana kondusif yang memungkinkan
terjadinya interaksi edukatif yang menyentuh siswa untuk dapat menerima dan

memahami serta mendorong semangat belajar, melalui terwujudnya komunikasi

3 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 171-172



60

baik antara pendidik dan peserta didik. Dimana pembinaan karakter peserta didik
dan kewibawaan pendidik tetap terjaga.

Dalam aplikasinya al-mau‘izhah hasanah berupaya untuk memahami
peserta didik dengan menghilangkan sikap egois, sehingga nasihat dapat diterima
dengan baik. Peserta didik memiliki kebutuhan baik jasmani dan rohani,
kebutuhan biologis, kasih sayang, rasa aman, rasa harga diri dan aktualisasi diri
yang berkaitan erat dengan pendidikan mau'izhah hasanah, dengan demikian
dapat dipahami bahwa memberikan nasihat itu tidak mudah. Mau'izhah hasanah
tidak hanya terbatas pada nasihat tetapi perlu dapat dilaksanakan secara terencana,
bertahap dan bertanggung jawab, artinya pemberi nasihat (pendidik) memahami
etika yang baik dalam memberikan nasihat, dilakukan berulang-ulang dan
teraplikasikan dengan baik..

Mau’izhah hasanah merupakan salah satu metode pendidikan Islam yang
memberikan penyucian dan pembersihan rohani/jiwa yang memungkinkan peserta
didik menerima, memahami dan menghayati terhadap materi yang disampaikan.
untuk menjadi hamba yang mendapat keridhoan Allah SWT. dalam kehidupan di
dunia dan di akhirat.

Selanjutnya dapat di ketahui pula bahwa dalam melakukan mujadalah
hendaknya tidak memancing lawan dengan mengeluarkan kata-kata yang kasar
karena tidak sesuai dengan nilai-nilai etika Islami. Kata-kata serta sikap yang
kasar dapat menimbulkan suasana yang panas, menghindari kesombongan, tinggi

hati dan nafsu untuk menjatuhkan lawan.
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Proses debat bertujuan menemukan kebenaran, memfokuskan diri pada
pokok permasalahan. Menggunakan akal sehat dan jernih, menghargai pendapat
orang lain, memahami tema pembahasan, antusias, mengungkapkan dengan baik,
dengan santun, dapat mewujudkan suasana yang nyaman dan santai untuk
mencapai kebenaran serta memuaskan semua pihak. Demikianlah di antaranya
mujadalah yang di kehendaki oleh al-Qur'an (mujadalah billati hiya ahsan).

Peserta didik adalah individu yang menyukai pergaulan, berkomunikasi,
lisan dan tulisan. Dalam memecahkan masalah mencari solusi, perlu
menggunakan akal, ketika terjadi suatu masalah maka tidak hanya asal bicara,
melainkan dengan menggunakan pemikiran yang jelas, berdasarkan fakta yang
akurat, perkataan yang tepat serta alur pikiran yang sistematis dan logis.

Dalam proses pendidikan, mujadalah billati hiya ahsan secara esensiail
adalah metode dialog yang dilaksanakan dengan baik sesuai dengan nilai Islami.
Selain itu metode ini berguna untuk melatih keterampilan berargumentasi,
berbicara dan mendengar. Debat sebagai proses membangun argumentasi, perlu
rasional, dengan menggunakan pikiran yang cermat.

Pendapat yang dilontarkan dengan perkataan santun tidak kasar akan
lebih dimengerti dan dipahami kebenarannya. Di samping itu sikap
memperhatikan pendapat orang lain dengan mencermati masalah yang
didiskusikan merupakan manifestasi dari etika yang baik dan semua yang terlibat

akan merasa di hargai.
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Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang memiliki nilai
tinggi dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu debat untuk memecahkan
suatu permasalahan dan mencari kebenaran dalam proses pendidikan agama
Islam, sangat dianjurkan. Melalui pemecahan masalah untuk mencari suatu
kebenaran dapat mendorong siswa untuk memiliki pemahaman yang luas dan
memuaskan rasa ingin tahunya. Untuk itu proses debat perlu diperhatikan dengan
baik.

Di antara materi pendidikan agama Islam akan terasa lebih bermakna,
mudah dan memiliki nilai pengetahuan yang luas apabila disajikan dalam bentuk
debat yang Islami, sehingga memberikan nilai plus bagi murid dengan
memperoleh wawasan yang luas dan keyakinan yang kuat terhadap pemahaman
keagamaan, serta melatih peserta didik agar berbicara dan menjadi pendengar

yang baik.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis mengkaji dan menganalisis tentang metode pendidikan
yang terdapat di dalam surat An-Nahl ayat 125, maka penulis dapat
menyimpulkan poin-poin sebagai berikut:

1. Ahli tafsir menjelaskan bahwa surat an-Nahl ayat 125 terdapat tiga metode
dakwah yang sangat relevan digunakkan dalam dunia pendidikan, karena
adanya kesamaan antara dakwah dengan pendidikan, yaitu:

a. Sama-sama mempunyai subjek
b. Sama-sama mempunyai objek
c. Sama-sama mempunyai materi
d. Sama-sama mempunyai tujuan yang hendak dicapai
2. Metode pendidikan dalam surat an-Nahl ayat 125
a. Al-hikmah
Al-hikmah adalah metode yang mencakup seluruh kecerdasan
emosional, intelektual dan spiritual. Al-Mau ’izhothi al-hasanah.
b. Al-mau’izhah al-hasanah
Al-mau’izhah al-hasanah adalah menasihati seseorang dengan
perkataan yang lemah lembut, penuh kasih sayang tidak membongkar atau
membeberkan kesalahan orang lain, sebab kelemah lembutan dalam

menasihati seringkali dapat meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan
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galbu yang liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikan daripada larangan
dan ancaman.
c. Jadil billati hia ahsana / mujadalah
Jadil billati hia ahsana adalah sebagai proses penyampaian materi
melalui diskusi atau perdebatan, bertukar pikiran dengan menggunakan
cara yang terbaik, sopan santun, saling menghormati dan menghargai serta

tidak arogan.

B. Saran
Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan penulis
pada skripsi ini, maka penulis mencoba memberikan masukan atau saran-saran
kepada pembaca skripsi ini:

1. Bagi seluruh pendidik formal maupun nonformal agar menerapkan metode-
metode pendidikan yang ada dalam Al-Qur’an di antaranya adalah; metode
Hikmah (perkataan yang bijak), metode Mau’idzhah Hasanah (Nasihat Yang
Baik), dan Metode Jidal (Debat).

2. Hendaknya seorang pendidik mendidik peserta didik menggunakan,
menuturkan perkataan-perkataan yang bijak dimana dalam hal ini termasuk
salah satu metode pendidikan dalam Al-Qur’an.

3. Hendaknya pendidik memberikan nasehat dan peringatan yang baik dan
benar, perkataan yang lemah lembut, penuh dengan keikhlasan, sehingga

peserta didik terdorong untuk melakukan segala aktivitasnya dengan baik, di



65

samping itu seorang pendidik juga dituntut untuk bertindak tegas dalam
mendidik.
. Seorang pendidik hendaknya membuat peserta didiknya aktif di dalam kelas

dikarenakan sesuai dengan yang dianjurkan oleh Allah di dalam Al-Qur’an.
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